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ABSTRAK

Perilaku Petani dalam Pembuatan Pupuk Organik Cair (POC) melalui
Metode Penyuluhan di Kecamatan Gading Rejo Kabupaten Pringsewu

Oleh

Olivia Syafira Syalsabila

Perilaku petani merupakan salah satu indikator penting dalam menilai keberhasilan
kegiatan penyuluhan pertanian, khususnya dalam penerapan inovasi teknologi
ramah lingkungan. Salah satu inovasi yang banyak dikembangkan adalah pupuk
organik cair (POC), yang berfungsi untuk meningkatkan kesuburan tanah sekaligus
mengurangi ketergantungan petani terhadap pupuk kimia. Penelitian ini bertujuan
untuk menggambarkan perilaku petani dalam pembuatan pupuk organik cair (POC)
melalui metode penyuluhan di Kecamatan Gading Rejo. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan pendekatan survei. Responden
penelitian adalah petani yang mengikuti kegiatan penyuluhan pembuatan POC yang
dilaksanakan melalui metode ceramah, diskusi dan demonstrasi. Data dikumpulkan
menggunakan kuesioner dengan skala Likert tiga poin, yang mencakup aspek
pengetahuan, sikap, dan keterampilan petani. Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan analisis deskriptif berupa distribusi frekuensi, dan persentase. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar petani berada pada kategori perilaku
sedang hingga tinggi dalam pembuatan pupuk organik cair. Hal ini menunjukkan
bahwa petani telah memiliki tingkat pemahaman dan keterampilan yang cukup baik
dalam proses pembuatan POC setelah mengikuti kegiatan penyuluhan. Meskipun
demikian, masih terdapat sebagian petani yang berada pada kategori sedang,
sehingga diperlukan peningkatan intensitas dan keberlanjutan kegiatan penyuluhan.
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi penyuluh dan instansi
terkait dalam mengembangkan program penyuluhan pertanian yang lebih efektif.

Kata kunci: perilaku petani, POC, metode penyuluhan



ABSTRACT

Farmers Behavior in Liquid Organic Fertilizer (LOF) Production in the
Context of Extension Methods in Gading Rejo District, Pringsewu Regency

By

Olivia Syafira Syalsabila

Farmers’ behavior is one of the important indicators in assessing the success of
agricultural extension activities, particularly in the adoption of environmentally
friendly technological innovations. One innovation that has been widely developed
is liquid organic fertilizer (LOF), which functions to improve soil fertility while
reducing farmers’ dependence on chemical fertilizers. This study aims to describe
farmers’ behavior in the production of liquid organic fertilizer (LOF) through
extension methods in Gading Rejo District. The research employed a quantitative
descriptive method with a survey approach. The respondents were farmers who
participated in LOF production extension activities conducted through lectures,
discussions, and demonstrations. Data were collected using a questionnaire with a
three-point Likert scale, covering aspects of farmers’ knowledge, attitudes, and
skills. The collected data were analyzed using descriptive analysis in the form of
frequency distributions and percentages. The results show that most farmers fall
into the moderate to high behavior category in the production of liquid organic
fertilizer. This indicates that farmers have acquired a fairly good level of
understanding and skills in the LOF production process after participating in the
extension activities. Nevertheless, some farmers remain in the moderate category,
indicating the need to increase the intensity and sustainability of extension
activities. This study is expected to serve as evaluation material for extension
workers and related institutions in developing more effective agricultural extension
programs.

Keywords: farmer behavior, LOF, extension methods
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor pertanian merupakan sektor unggulan dan basis ekonomi bagi
masyarakat perdesaan. Sektor pertanian mempunyai peran dalam menyerap
tenaga kerja, menciptakan lapangan pekerjaan, mengurangi pengangguran
dan kemiskinan, serta menyediakan tenaga kerja dan pangan. Pembangunan
pertanian harus difokuskan pada komoditas-komoditas unggulan dengan
tujuan mengurangi biaya produksi, meningkatkan produksi dan produktivitas,
sehingga dapat meningkatkan keuntungan dan pendapatan petani.
Pengembangan komoditas unggulan dilakukan dengan cara
mempertimbangkan kesesuaian agroekosistemnya guna meningkatkan
produktivitas dan nilai jualnya. Menurut Ittersum (2008) kebijakan
pembangunan pertanian dirancang dengan tujuan untuk meningkatkan
kontribusinya terhadap keberlanjutan pertanian dan pembangunan

berkelanjutan pada umumnya (Mulyono dan Munibah, 2016).

Petani mempunyai peran penting untuk pemenuhan kebutuhan pangan bagi
suatu negara (Suratha 2017). Pembangunan pertanian saat ini dan seterusnya
tidak terbatas pada peningkatan produktivitas saja, tetapi juga bagaimana
suatu kebijakan bisa menempatkan peran petani dalam proses pembangunan
dengan meningkatkan sumber daya manusia untuk menunjang pembangunan
berkelanjutan dalam sistem tersebut (Mahmuddin 2013). Pertanian dalam
paradigma pembangunan berkelanjutan adalah pembangunan menyeluruh
yang memanfaatkan sumber daya manusia dan sumber daya alam serta
teknologi untuk mensejahterakan masyarakat dan sumber daya alam

(Susilowati, 2016).



Petani dapat melakukan praktik-praktik yang mendukung usahatani dengan
membutuhkan informasi inovasi di bidang pertanian. Informasi inovasi
tersebut dapat diperoleh petani dari penyuluh pertanian melalui
penyelenggaraan kegiatan penyuluhan pertanian (Yulida, Kausar dan
Marjelita, 2012). Penyuluh melakukan penyuluhan sebagai proses dari sebuah
perubahan perilaku yang dapat dilihat dari segi pengetahuan, sikap dan
keterampilan di masyarakat khususnya sasaran penyuluhan yaitu petani agar
petani tahu, ingin dan sanggup untuk melakukan perubahan demi
terlaksananya peningkatan untuk produksi, pendapatan dan perubahan tingkat
kesejahteraan dari masyarakat yang ingin diperoleh dengan pembangunan

dalam pertanian (Huda, 2002).

Penyuluh memiliki metode penyuluhan yang memengaruhi sejauh mana
adopsi inovasi dilakukan oleh petani. Metode penyuluhan pertanian dapat
diartikan sebagai cara atau teknik penyampaian materi penyuluhan kepada
petani baik secara langsung maupun tidak langsung, agar mereka tahu, mau
dan mampu menerapkan suatu inovasi baru. Metode penyuluhan dibedakan
menjadi metode individual, kelompok dan massal. Masing-masing metode
memiliki pendekatan yang berbeda, baik dari segi komunikasi maupun teknik
penyampaian informasi. Pemilihan metode biasanya disesuaikan dengan
kondisi sosial petani, ketersediaan waktu, serta jenis informasi yang ingin

disampaikan (Yusliana, Anantanyu dan Rusdiyana, 2020).

Menurut Umanailo (2019), metode ceramah sebenarnya mencakup dua aspek
sekaligus, yakni teoritis dan praktis, tergantung pada cara penyampaian dan
keterlibatan petani selama kegiatan berlangsung. Berdasarkan penelitian
Umanailo (2019), diketahui bahwa kombinasi metode seperti ceramah dan
demonstrasi lebih efektif meningkatkan keterampilan, sementara kombinasi
ceramah dan diskusi lebih berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan
petani. Namun, penggunaan ceramah secara tunggal dinilai kurang efektif
karena tidak memberikan dampak signifikan terhadap perubahan sikap
maupun peningkatan keterampilan. Oleh karena itu, pemilihan metode

penyuluhan yang tepat perlu mempertimbangkan karakteristik petani dan



tujuan pembelajaran agar pesan penyuluhan dapat tersampaikan dengan

optimal dan dapat diterima oleh petani.

Salah satu inovasi penyuluhan yang menunjang kesejahteraan petani adalah
penggunaan pupuk yang ramah lingkungan. Masalah yang dihadapi oleh
masyarakat petani salah satunya yaitu tingginya harga pupuk, pengunaan
pupuk kimia yang berlebihan dan kelangkaan pupuk. Permasalahan ini
tentunya menjadi satu tantangan untuk dicarikan jalan keluarnya. Salah satu
peluang untuk menyelesaikan hal ini adalah pengadaan pupuk yang mudah
didapat dengan biaya pengadaan yang rendah. Pupuk tersebut adalah pupuk
organik cair (POC) yang pembuatannya relatif mudah dan membutuhkan
biaya yang kecil dalam pembuatan dan pengadaannya. Satu keuntungan lain
adalah bahwa pupuk organik cair (POC) bisa dibuat menggunakan bahan baku
limbah. Limbah yang dimaksud adalah limbah yang berasal dari limbah
sayuran dan limbah buah yang bisa didapatkan dari limbah rumah tangga,
limbah pertanian, dan limbah pasar (Sitanggang dkk, 2022).

Pupuk organik cair (POC) merupakan salah satu inovasi dalam bidang
pertanian yang saat ini sedang digencarkan Pemerintah Provinsi Lampung.
Program ini tidak hanya bertujuan untuk menyediakan pupuk yang murah dan
ramah lingkungan, tetapi juga untuk mendukung program ketahanan pangan
melalui peningkatan produktivitas pertanian. POC berpotensi meningkatkan
hasil panen hingga 20-30 persen. Pogram POC ditargetkan dapat menjangkau
2.000 desa dengan memfasilitasi pembangunan titik produksi serta mendorong

petani agar mampu memproduksi dan mengembangkannya secara mandiri.

Program POC dilaksanakan di berbagai daerah di Provinsi Lampung termasuk
Kecamatan Gading Rejo, Kabupaten Pringsewu. Mata pencaharian utama di
Kecamatan Gading Rejo, Pringsewu merupakan sektor pertanian, dengan
petani padi menjadi kelompok terbesar. Sebagian besar masyarakat di wilayah
ini memanfaatkan lahan sawah sebagai sumber penghidupan utama. Penyuluh
pertanian juga turut aktif dalam mendukung keberhasilan program POC di

Kecamatan Gading Rejo yang tersebar dalam 23 pekon. Kegiatan penyuluhan



tersebut melibatkan kelompok tani yang berada di masing-masing pekon
sebagai sasaran utama pelaksanaan program. Jumlah petani yang diberikan

penyuluhan pembuatan POC dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Data jumlah petani, petani yang menerima penyuluhan pembuatan
POC, jenis komoditas dan jumlah penyuluh di Kecamatan Gading

Rejo tahun 2025
Penerima _ Jumish
No Pekon Jumla!l Penyuluhan Jenls. Penyul.uh
(Petani) POC Komoditas Pertanian
(Petani) (orang)
1 Gadingrejo 120 0 Padi Sawah 1
Timur
2 Tegal Sari 320 15 Padi Sawah
3 Mataram 290 0 Padi Sawah 1
4 Kediri 232 0 Padi Sawah
5  Yogyakarta 475 0 Padi Sawah
6  Yogyakarta 122 0 Padi Sawah
Selatan
Parerejo 663 0 Padi Sawah 1
8  Panjerejo 216 50 Padi Sawah
9  Blitarejo 437 0 Padi Sawah
10  Wonodadi 420 0 Padi Sawah 1
11 Tambahrejo 320 10 Padi Sawah
12 Tulung Agung 427 25 Padi Sawah
13 Wates 239 0 Padi Sawah 1
14  Wates Timur 257 0 Padi Sawah
15  Wates Selatan 0 0 Padi Sawah
16  Klaten 149 0 Padi Sawah 1
17  Tambahrejo 38 0 Padi Sawah
Barat
18  Bulukarto 284 7 Padi Sawah
19  Bulurejo 330 12 Padi Sawah
20  Gadingrejo 274 0 Padi Sawah 1
21 Gadingrejo 304 0 Padi Sawah
Utara
22 Wonosari 237 0 Padi Sawah
23 Wonodadi 133 0 Padi Sawah
Utara
Jumlah 6.287 119 7

Sumber: Dinas Pertanian Pringsewu 2025.



Berdasarkan data Dinas Pertanian Pringsewu tahun 2025, jumlah petani di
wilayah kerja BP3K Gading Rejo yang meliputi 23 pekon dengan petani
berjumlah 6.287 petani dan jumlah total penerima penyuluhan pembuatan
pupuk organik cair (POC) 119 petani dengan komoditas utama berupa padi
sawah dan jumlah penyuluh 7 orang. Penyuluhan inovasi lain yang pernah
dilakukan di Kecamatan Gading Rejo dilaksanakan dengan berbagai metode,
baik secara langsung seperti diskusi, ceramah saat anjangsana ke kelompok
tani, demonstrasi plot (demplot) tanaman cabai dan jagung di Pekon
Bulukarto, serta demonstrasi cara (demcara) pengendalian hama tikus di
Pekon Wonodadi. Metode tidak langsung juga digunakan seperti siaran di TV
Tani dan penyebaran brosur kepada petani yang datang berkonsultasi ke
kantor BPP. Berdasarkan pra-survei dari wawancara salah satu penyuluh,
metode demonstrasi (demplot, demcara, demfarm, dan demarea) dianggap
paling efektif, bahkan sempat viral ketika memperkenalkan teknologi
budidaya padi TOT (Tanpa Olah Tanah) di Pekon Wonodadi. Hasil
wawancara dengan beberapa petani menunjukkan bahwa mereka kurang
tertarik pada penyuluhan yang hanya bersifat teoritis. Sebaliknya, pendekatan
praktis melalui metode demonstrasi dianggap lebih menarik dan mudah
dipahami. Hal ini menegaskan pentingnya memilih metode penyuluhan yang
tepat agar informasi tidak hanya disampaikan, tetapi juga dipahami dan

diterapkan oleh petani.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penyuluhan yang dilakukan
dengan pendekatan praktik lapangan terbukti efektif dalam meningkatkan
pengetahuan petani. Contohnya, penyuluhan pembuatan POC dari air leri di
Manokwari Barat meningkatkan pengetahuan peserta secara signifikan,
dengan tingkat efektivitas mencapai 89%. Penelitian lain di Lampung Selatan
juga menunjukkan bahwa penyuluhan mampu meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan petani dalam pembuatan POC berbasis bahan alami. Kegiatan
penyuluhan pembuatan POC di Kecamatan Gading Rejo, penting untuk
mengkaji bagaimana metode penyuluhan tersebut mampu membentuk perilaku

petani.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dirumuskan permasalahan penelitian

sebagai berikut:

1.

Metode apa saja yang sudah dilakukan penyuluh pada program
penyuluhan di Kecamatan Gading Rejo?

2. Bagaimana perilaku petani setelah mengikuti penyuluhan tentang

pembuatan pupuk organik cair (POC) melalui metode penyuluhan di

Kecamatan Gading Rejo?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Mengetahui metode yang sudah dilakukan penyuluh pada program
penyuluhan di Kecamatan Gading Rejo.

2. Mengetahui perilaku petani setelah mengikuti kegiatan penyuluhan

pembuatan pupuk organik cair (POC) melalui metode penyuluhan di

Kecamatan Gading Rejo.

1.4 Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan kajian penyuluhan pertanian, khususnya mengenai
efektivitas pendekatan penyuluhan dalam membangun kesadaran dan

minat petani terhadap inovasi pertanian berkelanjutan.

Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini dapat menjadi evaluasi dan masukan bagi penyuluh
dan instansi terkait untuk merancang strategi penyuluhan yang lebih tepat

sasaran, partisipatif, dan sesuai kebutuhan petani.



IL. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

2.1 Tinjauan Pustaka
A. Penyuluhan Pertanian

Penyuluhan merupakan proses difusi yaitu informasi diberikan oleh
sumber utama kepada sejumlah besar orang yang akan memperoleh
manfaat darinya. Lebih dalam, penyuluhan merupakan sistem pendidikan
yang terorganisasi dalam rangka membantu orang lain agar orang tersebut
dapat membantu diri sendiri helping people to help themselves.
Pengetahuan sebagai isi dari penyuluhan diperoleh melalui pusat-pusat
penelitian, laboratorium dan berbagai institusi pendidikan, perpustakaan,
dokumen-dokumen dan laporan-laporan negara. Melalui kegiatan
penyuluhan, selanjutnya pengetahuan atau informasi tersebut diproses
atau dikemas sehingga tersedia bagi petani dalam menyelesaikan

permasalahan yang dihadapi (Riswani dkk, 2023).

Definisi tentang penyuluhan pertanian juga dicantumkan dalam Undang
Undang Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2006 Tentang Sistem
Penyuluhan Pertanian, Perikanan, dan Kehutanan, yang menyatakan
bahwa penyuluhan pertanian, perikanan, kehutanan yang selanjutnya
disebut penyuluhan adalah proses pembelajaran bagi pelaku utama serta
pelaku usaha agar mereka mau dan mampu menolong dan
mengorganisasikan dirinya dalam upaya mengakses informasi pasar,
teknologi, permodalan, dan sumberdaya lainnya, sebagai upaya untuk
meningkatkan produktivitas, efisiensi usaha, pendapatan, dan
kesejahteraannya, serta meningkatkan kesadaran dalam pelestarian fungsi

lingkungan hidup.



Penyuluhan pertanian secara substansial telah meningkatkan tingkat adopsi
teknologi, kesadaran, dan produktivitas petani melalui proses
pembelajaran dan pendampingan yang berkelanjutan. Kegiatan
penyuluhan membantu petani dalam memahami serta menerapkan inovasi
yang sesuai dengan kondisi usahatani yang mereka kelola. Kontribusi
penyuluhan tidak hanya terbatas pada penyebaran teknologi yang bersifat
canggih, tetapi juga mencakup kegiatan berbagi informasi mengenai
teknologi pedesaan yang sederhana dan mudah diterapkan. Inovasi
sederhana yang ditujukan bagi petani kecil mampu memberikan dampak
yang besar terhadap peningkatan hasil produksi dan efisiensi usaha tani.
Dengan demikian, penyuluhan pertanian berperan penting dalam
mendorong peningkatan produktivitas sekaligus mendukung kesejahteraan

petani secara berkelanjutan. (World Bank, 2001).

. Petani

Petani didefinisikan sebagai pekerjaan pemanfaatan sumber daya hayati
yang dilakukan manusia untuk menghasilkan bahan pangan, bahan baku,
industri atau sumber energi, serta untuk mengelola lingkungan hidupnya
dengan tujuan pemenuhan kebutuhan hidup dengan menggunakan
peralatan yang bersifat tradisional dan modern (Richard, 2004). Petani
dalam pengertian yang luas mencakup semua usaha kegiatan yang
melibatkan pemanfaatan makhluk hidup (termasuk tanaman, hewan dan
mikroba) untuk kepentingan manusia. Petani juga diartikan sebagai
kegiatan pemanfaatan sebidang lahan untuk membudidayakan jenis
tanaman tertentu, terutama yang bersifat semusim. (Yigibalom,

Lumintaang dan Paat, 2020).

Petani diartikan sebagai orang yang bekerja di bidang pertanian atau di
bidang bisnis pertanian ataupun yang bercocok tanam dari lahan pertanian
dengan tujuan memperoleh penghasilan dari sektor pertanian tersebut.
Dalam arti secara luas petani merupakan orang yang melakukan

pengolahan tanah seperti bertanam padi, buah dan lain-lain, dengan hasil



pengolahan petani menjual hasil bercocok tanamnya kepada orang lain

ataupun digunakan sendiri (Sukino, 2013).

Menurut Hadiutomo (2012), petani merupakan individu yang
memanfaatkan berbagai sumber daya hayati untuk menjalankan kegiatan
usaha di bidang pertanian, seperti bercocok tanam dan beternak, guna
memenuhi kebutuhan hidupnya. Petani mengelola lahan yang diusahakan
secara aktif dan terencana dalam proses produksi pertanian. Petani
memanfaatkan tanah, air, tanaman, dan hewan ternak sebagai faktor utama
dalam kegiatan usahanya. Petani melakukan seluruh rangkaian kegiatan
tersebut dengan tujuan memperoleh hasil produksi yang bernilai ekonomi.
Petani menggantungkan keberlangsungan hidupnya pada hasil pengelolaan

lahan pertanian yang dijalankan secara berkelanjutan.

. Perilaku Petani

Perilaku petani merupakan tingkah laku atau cara bertindak petani dalam
mengelola lahan pertanian dan cara dalam menjalankan aktivitas pertanian.
Petani mengolah lahan dengan cara yang sesuai dengan kondisi tanah dan
kebutuhan tanaman. Petani memilih bibit berdasarkan kualitas, ketahanan,
dan potensi hasil yang diharapkan. Petani menggunakan pupuk sesuai
dengan dosis dan waktu aplikasi yang dianjurkan. Petani mengatur sistem
pengairan agar tanaman memperoleh kebutuhan air secara optimal. Petani
melakukan pengendalian hama dan penyakit untuk menjaga pertumbuhan
serta produktivitas tanaman. Petani merespons inovasi dari penyuluhan
pertanian dengan menerima, mempertimbangkan, atau menerapkan
teknologi yang diperkenalkan (Fadli dan Utama, 2025). Perilaku petani
dapat dilihat melalui pengetahuan, sikap dan keterampilan yang tercermin

dalam pengelolaan usahatani mereka.

1. Pengetahuan
Pengetahuan adalah hasil tahu dan terjadi setelah orang melakukan

penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan terjadi
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melalui panca indera, penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan
raba. Sebagian besar pengetahuan merupakan hal yang sangat utuh
terbentuknya tindakan seeorang (over behavior). Karena dalam
penelitian perilaku yang didasari oleh pengetahuan akan lebih
langgeng daripada perilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan
(Notoatmodjo, 2012).

Tingkat pengetahuan dapat dipengaruhi oleh banyak faktor. Secara
umum faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan dapat
dibedakan menjadi dua yaitu faktor internal (berasal dari dalam diri
individu) dan faktor eksternal (berasal dari luar individu) (Darsini,
Fahrurrozi dan Cahyono, 2019). Faktor internal terdiri dari usia dan
jenis kelamin, sedangkan faktor eksternal terdiri dari pendidikan,
pekerjaan, pengalaman, sumber informasi, minat, lingkungan dan

sosial budaya

Tingkat pengetahuan dapat dilihat dari teori Benyamin Bloom (1956)
yang direvisi Anderson dan Krathwohl (2001) pada Taksonomi Bloom
ranah kognitif antara lain:
a) Mengingat
Kemampuan mengingat kembali (recall) informasi yang telah
diterima sebelumnya.
b) Memahami
Tingkat pemahaman tidak hanya sekedar mengingat, tetapi juga
dapat menginterpretasikan dan mengomunikasikan kembali
informasi yang telah diperoleh.
¢) Mengaplikasikan
Kemampuan untuk menggunakan atau menerapkan informasi yang
telah dipelajari ke dalam situasi yang baru, serta memecahkan
berbagai masalah yang timbul dalam kehidupan sehari-hari.
d) Menganalisis
Kemampuan untuk membagi informasi menjadi bagian-bagian

yang lebih kecil, mencari pola dan hubungan, serta memahami
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prinsip-prinsip organisasinya.

e) Mengevaluasi
Kemampuan membuat penilaian dan keputusan tentang nilai suatu
gagasan, metode, produk, atau benda dengan menggunakan kriteria
tertentu.

f) Mencipta
Kemampuan seseorang dalam mengaitkan dan menyatukan
berbagai elemen dan unsur pengetahuan yang ada sehingga

terbentuk pola baru yang lebih menyeluruh.

Sikap

Sikap adalah pandangan terhadap objek tertentu yang terdiri dari sikap
pandangan atau sikap perasaan, kedua hal tersebut dipadukan sehingga
menghasilkan suatu kecenderungan tindakan menerima atau menolak
sesuai dengan sikap objek itu (Latif, Bempah dan Saleh, 2023).
Faktor-faktor yang mempengaruhi sikap secara umum yaitu
pengalaman pribadi, kebudayaan, media massa, institusi pendidikan
dan agama, serta faktor emosi dalam diri. Sikap senantiasa terarahkan
terhadap suatu hal, suatu objek dan suatu keadaan. Tidak ada sikap
tanpa adanya objek. Sikap dibedakan menjadi dua yaitu sikap positif
dan sikap negatif. Sikap positif terjadi apabila terdapat suatu
kecenderungan untuk menerima perilaku yang dianjurkan, dan sikap
negatif terjadi jika terdapat kecenderungan yang menolak terhadap
suatu objek tertentu. Pengetahuan dan sikap tidak dapat dipisahkan
satu sama lain karena suatu sikap akan dipengaruhi oleh pengetahuan

yang dimiliki (Fadhilah, Eddy dan Gayatri, 2018).

. Keterampilan

Keterampilan adalah aplikasi dari pengetahuan sehingga tingkat
keterampilan seseorang berkaitan dengan tingkat pengetahuan
(Notoadmodjo, 2007). Proses evaluasi keterampilan digunakan
dengan tujuan mengukur tingkat keterampilan yang dimiliki oleh

individu. Menurut Purnawanto (2010), penguasaan terkait
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keterampilan dinilai berdasarkan kedalamannya (depth) dan variasinya
(variance). Kedalaman terhadap suatu keterampilan dintentukan oleh
masa kerja seseorang atau tingkat pendidikanya. Semakin lama masa
kerja atau semakin tinggi tingkat pendidikan, maka semestinya

penguasaan keterampilan mereka akan makin mendalam

D. Metode Penyuluhan

Metode penyuluhan pertanian merupakan cara dan prosedur yang

digunakan oleh penyuluh dalam menyampaikan pesan kepada sasaran agar

terjadi perubahan perilaku dan kepribadian sasaran sebagaimana yang

diharapkan (Wahjuti, 2014). Seorang penyuluh perlu memahami prinsip-

prinsip metode penyuluhan untuk memilih suatu metode yang tepat.

Prinsip-prinsip tersebut menurut Mardikanto (1993):

1.

2
3.
4
5

Pengembangan untuk berpikir kreatif
Tempat yang paling baik adalah tempat di kegiatan sasaran
Setiap individu terikat dengan lingkungan sosialnya

Ciptakan hubungan yang akrab dengan sasaran

. Memberikan sesuatu untuk terjadinya perubahan

Metode penyuluhan pertanian menurut Mardikanto (1993) dibedakan

menjadi tiga jenis, yaitu pendekatan perorangan, pendekatan kelompok,

dan pendetan massal. Berikut penjelasan pendekatan metode penyuluhan:

1.

Pendekatan Perorangan

Metode dan teknik penyuluhan pertanian secara individu menurut
Wahjuti (2014): Kunjungan rumah, kunjungan usahatani, inkuiri,
kontak informal, petani model, dan bendera lapangan.

Pendekatan Kelompok

Metode dan teknik penyuluhan kelompok menurut Wahjuti (2014):
Ceramah, demonstrasi cara, demonstrasi hasil, diskusi,
kontes/perlombaan, magang, sekolah lapangan, hari lapangan petani,
klinik, widyawisata, mimbar sarasehan, temu wicara, temu usaha, dan

temu karya.
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Pendekatan Massal
Metode penyuluhan pertanian secara massal menurut Wahjuti (2014):
kampanye, pameran, brosur, leaflet, folder, surat kabar, media grafis,

siaran radio, siaran televisi, pemutaran film, dan internet.

Menurut Notoatmodjo (2010), terdapat beberapa metode yang dapat

digunakan dalam penyuluhan sesuai dengan kebutuhan yang ingin

dicapai, yaitu sebagai berikut:

1.

Metode Ceramah.

Metode ceramah merupakan cara untuk menerangkan dan menjelaskan
suatu ide, pengertian atau pesan secara lisan kepada sekelompok
sasaran sehingga memperoleh informasi yang diinginkan.

Metode Diskusi Kelompok.

Metode diskusi kelompok merupakan pembicaraan yang telah
direncanakan dan dipersiapkan tentang suatu topik pembicaraan
diantara 5 sampai dengan 20 sasaran dengan seorang pemimpin diskusi
yang telah ditunjuk.

Metode Curah Pendapat.

Metode curah pendapat merupakan suatu bentuk pemecahan masalah
di mana setiap anggota mengusulkan semua kemungkinan pemecahan
masalah yang terpikirkan oleh masing-masing peserta, dan evaluasi
atas pendapat-pendapat tadi dilakukan kemudian.

Metode Panel.

Metode Panel merupakan pembicaraan yang sudah direncanakan di
depan pengunjung atau peserta tentang sebuah topik, diperlukan 3
orang atau lebih panelis dengan seorang pemimpin.

Metode Bermain peran.

Metode bermain peran yaitu memerankan sebuah situasi dalam
kehidupan manusia dengan tanpa diadakan latihan, dilakukan oleh dua
orang atau lebih untuk dipakai sebagai bahan pemikiran kelompok.
Metode Demonstrasi.

Metode demonstrasi merupakan cara dalam menunjukkan pengertian,

ide dan prosedur tentang sesuatu hal yang sudah dipersiapkan dengan
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teliti dengan tujuan untuk memperlihatkan bagaimana cara
melaksanakan suatu tindakan, adegan dengan menggunakan alat
peraga. Metode ini digunakan terhadap kelompok yang tidak terlalu
besar jumlahnya.

7. Metode Simposium.
Metode simposium merupakan serangkaian ceramah yang diberikan
oleh 2 sampai 5 orang dengan topik yang berlebihan tetapi saling
berhubungan erat.

8. Metode Seminar.
Metode seminar merupakan cara di mana sekelompok orang
berkumpul untuk membahas suatu masalah dibawah bimbingan

seorang ahli yang menguasai bidangnya.

Metode penyuluhan yang tepat mampu meningkatkan keterampilan petani
dalam mengelola sumber daya secara efisien dan mengadopsi teknologi
yang mendukung peningkatan produktivitas. Keberhasilan penyuluhan
juga ditentukan oleh kesesuaian pendekatan dengan kondisi sosial dan

budaya masyarakat agar hasilnya lebih optimal (Bachtiar dkk, 2025).

. Pupuk Organik Cair

Pupuk organik adalah pupuk yang berperan dalam meningkatkan aktivitas
biologi, kimia, dan fisik tanah sehingga tanah menjadi subur dan baik
untuk pertumbuhan tanaman (Indriani, 2004). Proses pembuatan pupuk
organik cair dilakukan dengan fermentasi, dimana proses fermentasi dapat
dilakukan secara anaerob ataupun aerob dengan penambahan
mikroorganisme yang mampu mengubah senyawa kimia kesubstrat

organik untuk mempercepat pendegradasian (Pratiwi, Nisak dan Gunawan

2019).

Pupuk organik cair dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah,
serta meningkatkan produksi tanaman, meningkatkan kualitas produk

tanaman. Pupuk cair adalah larutan larut yang mengandung satu atau
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lebih bahan pembawa unsur yang dibutuhkan oleh tumbuhan. Manfaatnya
adalah dapat memberikan nutrisi yang diperlukan yang sesuai dengan
kebutuhan tanaman. Keunggulan pupuk organik cair lainnya adalah dapat
diperoleh dengan cepat dengan proses fermentasi yang lebih singkat
karena wujudnya yang cair. Masalah kekurangan nutrisi, tidak lagi
menjadi masalah dengan pemberian nutrisi yang rutin dan mampu
menyediakannya secara berkesinambungan. Jika dibandingkan dengan
pupuk anorganik, pupuk organik cair lebih cocok dan tidak merusak tanah

dan tanaman meskipun digunakan sesering mungkin (Nur dkk, 2016).

Pupuk organik cair memiliki beberapa manfaat diantaranya dapat
mendorong dan meningkatkan pembentukan klorofil daun sehingga
meningkatkan kemampuan fotosintesis tanaman dan penyerapan nitrogen
dari udara, dapat meningkatkan vigor tanaman sehingga tanaman menjadi
kokoh dan kuat, meningkatkan daya tahan tanaman terhadap kekeringan,
merangsang pertumbuhan cabang produksi, meningkatkan pembentukan
bunga dan bakal buah, mengurangi gugurnya bunga dan bakal buah
(Huda, 2013). Kebutuhan pupuk cair, khususnya yang bersifat organik,
tergolong cukup tinggi karena pupuk tersebut berperan dalam
menyediakan sebagian unsur hara esensial yang dibutuhkan tanaman
untuk menunjang pertumbuhan dan perkembangan secara optimal. Pupuk
organik cair membantu memperbaiki kondisi tanah sekaligus
meningkatkan ketersediaan nutrisi bagi tanaman. Kemudahan dalam
proses pembuatan tersebut menjadi salah satu faktor yang mendukung
pengembangan pupuk organik cair sebagai alternatif usaha sekaligus
solusi dalam pemenuhan kebutuhan pupuk bagi petani. (Umniyatie dkk,

2015).

2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu yang sejenis dapat dilihat pada Tabel 2.



Tabel 2. Penelitian terdahulu

No Peneliti Judul Tujuan, Metode dan Hasil Penelitian Variabel X, Y dan Z
(Tahun)

1 Ermawati, Peningkatan Kualitas Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode penyuluhan X: Anjangsana,
Akhmad dan ~ Sumber Daya Manusia  pertanian yang efektif dan tepat untuk meningkatkan kualitas sumber demonstrasi, pertemuan
Idhan (SDM) Petani Jagung daya manusia (SDM) petani jagung serta faktor pendukung dan petani, ceramah dan
(2023) Melalui Metode penghambat dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia diskusi.

Penyuluhan Pertanian ~ (SDM) petani jagung. Metode penelitian ini yaitu kualitatif yang Y: Kualitas sumber daya
bersifat deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, manusia (SDM) petani
wawancara, dokumentasi dan FGD. Hasil penelitian menunjukkan jagung.
bahwa Metode penyuluhan pertanian yang paling tepat dan efektif
yaitu Demplot dan Anjangsana karena petani didatangi langsung oleh
penyuluh ke lahan pertanian, kemudian penyuluh memberikan contoh-
contoh dan dilakukan oleh petani secara langsung.

2 Muntasiroh,  Pengaruh Peran Penelitian ini menganalisis pengaruh peran penyuluh terhadap X: Peran penyuluh
Gayatri dan Penyuluh terhadap pengetahuan petani kopi tentang SOP budidaya kopi organik. Metode  (fasilitator, edukator,
Prayoga Pengetahuan Petani penelitian yang digunakan deskriptif kuantitatif pengetahuan petani motivator, dan
(2023) Kopi tentang SOP kopi tentang SOP budidaya kopi organik. Hasil penelitian komunikator).

Budidaya Kopi menunjukkan pengetahuan petani tentang SOP budidaya kopi organik  Y: Pengetahuan Petani

Organik memperoleh persentase 64% yang termasuk kategori tinggi. Hasil tentang SOP Budidaya
analisis regresi menyatakan secara parsial peran penyuluh sebagai Kopi Organik.
edukator dan komunikator berpengaruh terhadap peningkatan
pengetahuan petani tentang SOP budidaya kopi organik.

3 Pello dan Pengaruh Metode dan ~ Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh metode dan media X: Metode Penyuluhan dan
Djunina Media Penyuluhan penyuluhan pertanian terhadap adopsi budidaya padi sawah di media penyuluhan.
(2024) Pertanian Kecamatan Kupang Timur. Metode yang digunakan adalah survei Y: Adopsi Budidaya Padi.

dengan purposive sampling, melibatkan 50 petani dan dianalisis
menggunakan regresi linear berganda. Hasil penelitian
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Tabel 2. Lanjutan

No Peneliti Judul Tujuan, Metode dan Hasil Penelitian Variabel X, Y dan Z
(Tahun)
terhadap Adopsi dianalisis menggunakan regresi linear berganda. Hasil penelitian
Budidaya Padi Sawah =~ menunjukakan media penyuluhan berpengaruh signifikan terhadap
adopsi, sedangkan metode penyuluhan tidak signifikan secara parsial,
namun keduanya berpengaruh signifikan secara simultan terhadap
tingkat adopsi budidaya padi sawah.
4 Ernizal dkk Hubungan Peran Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan peran penyuluh ~ X: Peran Penyuluh
(2024) Penyuluh Pertanian pertanian terhadap pengetahuan, sikap, dan keterampilan petani di Pertanian.
Terhadap Tingkat Kecamatan Tanjung Lago. Metode yang digunakan adalah survei Y: Pengetahuan Petani.
Pengetahuan, Sikap dengan purposive sampling untuk lokasi dan simple random sampling
dan Keterampilan untuk responden sebanyak 50 orang. Hasil penelitian menunjukkan
Petani di Kecamatan adanya hubungan positif dan signifikan antara peran penyuluh dengan
Tanjung Lago pengetahuan dan keterampilan
Kabupaten Banyuasin
5 Cordanis dkk  Peningkatan Penelitian ini memperkenalkan sistem pertanian organik sebagai salah ~ X: Metode penyuluhan
(2023) Pemahaman Pertanian  satu alternatif meningkatkan produksi, dan menurunkan biaya produksi (tahap persiapan,
dalam mencapai peningkatan pendapatan. pelaksanaan, dan evaluasi).
Pertanian Organik Adapun metode pelaksanaan yang dilakukan yakni dengan metode Y: Tingkat Pemahaman
kepada Petani Padi penyuluhan yang dilakukan dalam tiga tahap, yaitu tahap persiapan, Petani.
Sawah pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap evaluasi diperoleh adanya
peningkatan pengetahuan petani terkait dengan sistem pertanian
organik melalui hasil perhitungan pretest dan posttest. Adapun
peningkatan pengetahuan yang diperoleh sebesar 26%, dengan
perolehan nilai > 60.
6 Zuriani dkk Peningkatan Penelitian ini memberikan pemahaman kepada petani tentang konsep X: Media massa
(2023) Pemahaman Muara pertanian berkelanjutan. Metode pelaksanaan yaitu penyuluhan berupa (presentasi) dan praktik.

Batu

penyampaian materi tentang pertanian

L1



Tabel 2. Lanjutan

No Peneliti Judul Tujuan, Metode dan Hasil Penelitian Variabel X, Y dan Z

(Tahun)
Petani di Kecamatan berkelanjutan dan memperkenalkan pupuk dan pestisida nabati. Hasil ~ Y: Tingkat Pemahaman
Muara Batu tentang yang diperoleh adalah terjadinya perubahan pola pikir tentang Petani.
Pertanian pertanian dan betambahnya pengetahuan dalam menjalankan usahatani
Berkelanjutan padi sawah. Metode diskusi lebih efektif untuk masyarakat
berpendidikan tinggi, sementara metode demonstrasi lebih cocok
untuk masyarakat berpendidikan rendah.

7 Muslim Peningkatan Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh metode demonstrasi dan ~ X: Metode penyuluhan

(2017) Pengetahun dan Minat  presentasi terhadap peningkatan pengetahuan dan minat bertani (demonstrasi dan
Bertani Organik organik pada siswa. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan  presentasi)
melalui Metode desain pretest-posttest, penelitian ini menunjukkan bahwa kedua Y: Pengetahuan dan minat
Demonstrasi dan metode tersebut efektif dalam meningkatkan pengetahuan, dan metode  tentang pertanian organik
Presentasi presentasi terbukti lebih berpengaruh terhadap peningkatan minat.

8 Imran, Metode Penyuluhan Penelitian ini bertujuan menganalisis metode penyuluhan pertanian X: Demplot, Anjangsana,
Muhanniah Pertanian Dalam dan pengaruhnya dalam meningkatkan pengetahuan serta keterampilan Pelatihan, Sekolah Lapang,
dan Giono Meningkatkan petani di Kecamatan Maros Baru. Penelitian dilakukan selama 3 bulan  Studi Banding, dan Temu
(2019) Pengetahuan dan menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Sampel terdiri Wicara

Keterampilan Petani
(Studi Kasus di
Kecamatan Maros Baru
Kabupaten Maros)

dari 68 petani yang dipilih dengan teknik proporsional sampling. Data
dikumpulkan melalui observasi, kuesioner, dan wawancara, lalu
dianalisis dengan analisis deskriptif dan uji t. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa semua metode penyuluhan (Demplot,
Anjangsana, Pelatihan, Sekolah Lapang, Studi Banding, dan Temu
Wicara) berpengaruh signifikan terhadap peningkatan pengetahuan
dan keterampilan petani. Metode Demplot memberikan pengaruh
paling besar, sedangkan Studi Banding memiliki pengaruh paling
kecil.

Y: Pengetahuan dan
Keterampilan

81



Tabel 2. Lanjutan

No Peneliti Judul Tujuan, Metode dan Hasil Penelitian Variabel X, Y dan Z
(Tahun)

9 Ramadhana Pemanfaatan Metode Tujuan penelitian ini adalah mengetahui bagaimana pemanfaatan X: Metode individu dengan
dan Subekti Penyuluhan Pertanian ~ metode penyuluhan melalui metode individu, kelompok dan massal teknik kunjungan rumabh,
(2021) oleh Petani Cabai dalam proses adopsi inovasi oleh petani cabai merah. Penelitian ini kunjungan lahan, kontak

Merah bersifat kualitatif dengan menyajikan gambaran lengkap mengenai informal dan inkuiri.
keadaan sosial dari fenomena dan dianalisis dengan Miles and Metode kelompok dengan
Hubberman. Hasil penelitian menunjukan bahwa penyuluhan teknik ceramah, diskusi,
dilakukan dengan 3 metode, yaitu metode individu dengan teknik demonstrasi dan sekolah
kunjungan rumah, kunjungan lahan, kontak informal dan inkuiri. lapang. Metode massal
Metode kelompok dengan teknik ceramah, diskusi, demonstrasi dan dengan teknik kampanye,
sekolah lapang. Metode massal dengan teknik kampanye, internet, internet, radio dan televisi
radio dan televisi. Y: Proses adopsi inovasi
oleh petani

10 Salampessy Efektivitas Metode Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk pertemuan dalam X: Ceramah dan diskusi
dan Weksi Penyuluhan dalam metode penyuluhan yang paling efektif dalam meningkatkan Y': Pemahaman petani
Budiaji Peningkatan pemahaman petani tentang Sistem Usahatani (SUT) Konservasi. mengenai SUT Konservasi
(2012) Pemahaman SUT Penelitian dirancang sebagai eksperimen dengan desain pretest-

Konservasi Petani

posttest pada dua kelompok perlakuan: ceramah (fop-down) dan
diskusi kelompok (bottom-up). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
metode diskusi kelompok lebih efektif dibanding ceramah dalam
meningkatkan pemahaman petani terhadap SUT Konservasi.
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2.3 Kerangka Pemikiran

Latar belakang penelitian ini mempunyai fokus pada metode-metode yang
digunakan penyuluh saat melakukan penyuluhan. Metode penyuluhan
digunakan penyuluh untuk memberikan informasi dan menyampaikan materi
kepada petani atau sasaran dengan metode tertentu dengan tujuan petani
mampu menerima informasi dengan baik (Ban dan Hawkins, 1996). Metode
penyuluhan meliputi tiga bentuk, yaitu individu (kunjungan rumah,
kunjungan lahan, kontak informal, inkuiri), kelompok (ceramah, diskusi,

demonstrasi, sekolah lapang), dan massal (kampanye, internet, radio, televisi)

Pupuk organik cair (POC) salah satu inovasi dalam pertanian ramah
lingkungan. Kegiatan untuk mendukung adopsi POC, penyuluhan pertanian
memiliki peran penting dalam menyampaikan informasi dan mendorong
perubahan perilaku petani. Keberhasilan penyuluhan tidak hanya dilihat
hanya dari terlaksananya kegiatan, tetapi juga dari sejauh mana petani
memahami isi penyuluhan dan memiliki perubahan sikap serta keterampilan
untuk pembuatan POC dalam praktik bertani. Oleh karena itu, penting untuk
mengetahui pengetahuan, sikap dan keterampilan petani terhadap pembuatan

POC setelah mereka mengikuti kegiatan penyuluhan tersebut.

Berdasarkan data BP3K Kecamatan Gading rejo tahun 2025 memiliki jumlah
petani 6.287 dengan jumlah petani yang mengikuti penyuluhan program POC
sebanyak 119 petani dengan metode ceramah, diskusi dan demonstrasi.
Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Setyowati dan
Kurniawati (2015) menunjukkan bahwa metode ceramah efektif dalam
meningkatkan pengetahuan Pemandu Lapang SLPTT.. Metode lain yaitu
berdasarkan penelitian Salampessy dan Budiaji (2012) diskusi kelompok
merupakan bentuk metode pertemuan dalam penyuluhan pertanian yang lebih
efektif digunakan untuk meningkatkan pemahaman petani. Metode lain
dalam penelitian yang dilakukan oleh Dewi dkk (2024) menunjukkan bahwa
penyuluhan dengan metode demonstrasi memberikan pengaruh terhadap
peningkatan pengetahuan dan minat mengenai pemanfaatan Eco Enzym

dalam budidaya pertanian pada kelompok PKK di Desa Prunggahan Kulon.
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Penelitian ini menambahkan variabel selain metode penyuluhan program
pupuk organik cair untuk mengetahui metode apa saja yang dilakukukan di
Kecamatan Gading rejo pada program penyuluhan yang berbeda. Penelitian
Imran, Muhanniah dan Giono (2019) petani menyukai metode penyuluhan
studi banding dengan index persentase 69,49% dan termasuk dalam kategori
tinggi dan metode sekolah lapang secara keseluruhan petani sangat menyukai
metode penyuluhan sekolah lapang dengan index persentase 76,10% dan

termasuk dalam kategori sangat tinggi

Variabel perilaku petani pada penelitian ini disusun dengan mengacu pada
penelitian Ernizal dkk (2024) yang meneliti hubungan peran penyuluh
terhadap tingkat pengetahuan, sikap, dan keterampilan petani. Penyusunan
perilaku juga didasarkan pada teori Taksonomi Bloom 1956 (Anderson dan
Krathwohl, 2001) yang membagi ranah belajar manusia menjadi tiga, yaitu
kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotorik (keterampilan).
Perilaku petani terdiri dari pengetahuan petani dalam bidang pembuatan
pupuk organik cair (POC). Sikap dilihat melalui pengalaman pribadi
kepercayaan terhadap pembuatan pupuk organik cair (POC) dan pemahaman
proses belajar. Keterampilan dilihat melalui parameter mengolah pupuk

organik cair (POC) dan mengoperasikan secara optimal.

Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu, penyuluhan bertujuan untuk
mentransfer informasi kepada petani agar mereka memahami materi yang
disampaikan melalui metode yang digunakan. Pengetahuan dapat
menumbuhkan sikap petani dan keterampilan. Oleh karena itu, dalam
penelitian ini diasusmiskan bahwa metode penyuluhan berkontribusi terhadap
pengetahuan, sikap dan keterampilan petani terhadap pembuatan pupuk

organik cair (POC).

Berdasarkan uraian digambarkan mengenai kerangka pemikiran penelitian
pengetahuan, sikap dan keterampilan petani dalam pembuatan Pupuk Organik
Cair (POC) melalui metode penyuluhan di Kecamatan Gading Rejo dapat
dilihat pada Gambar 1.



Penyuluhan

Metode Penyuluhan Pendekatan Kelompok

(Wahjuti, 2014)

Metode Penyuluhan Pembuatan
Pupuk Organik Cair (POC)
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Diskusi: Demonstrasi:
. Interaksi dan Keterampilan
Ceramabh: .
. keterlibatan penyuluh dalam
Kejelasan .
materi van petani dalam mempergakkan
. yang diskusi langkah-langkah dan
disampaikan .
enyuluh pembuatan_ kesempatan petani
p pupuk organik dalam praktik
cair (POC) pembuatan POC

Studi Banding:
Keikutsertaan
petani dan
persepsi
manfaat bagi
petani

Sekolah
Lapangan:
Keikutsertaan
petani dan
persepsi
manfaat bagi
petani

Kegiatan Pembuatan Pupuk Organik Cair

Perilaku Petani (Ernizal dkk, 2024)

1. Pengetahuan Petani: Pengetahuan dalam bidang
pembuatan pupuk organik cair (POC).

2.  Sikap Petani: Pengalaman pribadi kepercayaan terhadap
pembuatan pupuk organik cair (POC) dan pemahaman

proses dalam belajar.
Keterampilan Petani: Mengolah pupuk organik cair (POC)
dan mengoperasikan secara optimal.

Gambar 1. Kerangka pemikiran perilaku petani dalam pembuatan pupuk organik
cair melalui metode penyuluhan di Kecamatan Gading Rejo.

Keterangan:
—_—

: Diuji
: Tidak diuji



III. METODE PENELITIAN

3.1 Definisi Operasional

Definisi operasional menjelaskan konsep penelitian dalam bentuk batasan
yang terukur. Menurut Sugiyono (2017) variabel penelitian adalah suatu
atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek, organisasi atau kegiatan yang
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulan. Peneliti menggunakan definisi operasional
untuk memperoleh data sesuai dengan tujuan penelitian. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dalam proses analisis data.
Pendekatan kuantitatif deskriptif menggambarkan kondisi setiap aspek
penelitian secara sistematis. Peneliti mengukur setiap aspek penelitian
berdasarkan indikator yang dapat diamati. Penelitian ini menyajikan data
dalam bentuk angka secara objektif dan terstruktur. Penelitian ini tidak
menguji hubungan sebab-akibat antarvariabel dalam analisis data. Penelitian
ini menggambarkan karakteristik dan tingkat setiap aspek berdasarkan

kondisi di lapangan.

A. Variabel Metode Penyuluhan

Metode penyuluhan pada penelitian ini adalah metode penyuluhan
pertanian yang umum dipakai di Kecamatan Gading Rejo. Ceramabh,
diskusi, demonstrasi, studi banding dan sekolah lapang. Definisi
operasional, indikator pengukuran, satuan pengukuran dan klasifikasi

metode-metode penyuluhan dapat dilihat pada Tabel 3.



Tabel 3. Definisi operasional, indikator pengukuran, satuan pengukuran dan klasifikasi metode penyuluhan

Variabel Definisi Operasional Indikator Pengukuran Satuan Pengukuran Klasifikasi
Ceramah Penyampaian materi 1. Persepsi petani dalam metode Skor 1. Rendah
oleh penyuluh secara ceramah pembuatan POC. 2. Sedang
lisan kepada peserta 3. Tinggi
dalam kegiatan
penyuluhan. 2. Keikutsertaan petani dalam Frekuensi 1. Rendah
metode ceramah pembuatan 2. Sedang
POC. 3. Tinggi
Diskusi Penyampaian materi 1. Persepsi petani dalam metode Skor 1. Rendah
melalui proses tukar diskusi pembuatan POC. 2. Sedang
pendapat antara 3. Tinggi
penyuluh dan peserta.
2. Keikutsertaan petani. Frekuensi 1. Rendah
2. Sedang
3. Tinggi
Demonstrasi Penyampaian materi 1. Persepsi petani dalam metode Skor 1. Rendah
melalui praktik atau demonstrasi pembuatan POC. 2. Sedang
peragaan secara 3. Tinggi
langsung di hadapan
peserta. 2. Keikutsertaan petani. Frekuensi 1. Rendah
2. Sedang
3. Tinggi
Studi Banding Metode penyuluhan 1. Keikutsertaan petani. Frekuensi 1. Rendah
melalui kunjungan 2. Sedang
melihat praktik 3. Tinggi
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Tabel 3. Lanjutan

Sekolah Lapangan

pertanian ke lokasi lain

Metode penyuluhan
berbasis kelompok
belajar di lapangan,

2.

1.

Persepsi petani dalam menilai
manfaat metode penyuluhan
studi banding.

Keikutsertaan petani.

Persepsi petani dalam menilai
manfaat metode penyuluhan
sekolah lapangan.

Skor

Frekuensi

Skor

Rendah
Sedang
Tinggi

Rendah
Sedang
Tinggi

Rendah
Sedang
Tinggi

Y4



B. Variabel Perilaku Petani

Perilaku petani berupa pengetahuan, sikap dan keterampilan sejauh mana petani di Kecamatan Gading Rejo memahami, menerima, dan
mengimplementasikan informasi yaitu pembuatan pupuk organik cair (POC) yang disampaikan melalui metode penyuluhan.
Pengukuran didasarkan pada perilaku petani, mengacu pada penelitian Ernizal dkk (2024) dan didasarkan teori Taksonomi Bloom 1956
(Anderson dan Krathwohl, 2001) yang membagi ranah belajar manusia menjadi tiga ranah, yaitu kognitif (pengetahuan), afektif (sikap),
dan psikomotorik (keterampilan). Maka dari itu Perilaku Petani terdiri dari pengetahuan, sikap dan keterampilan petani dalam

pembuatan pupuk organik cair (POC) melalui metode penyuluhan.

Tabel 4. Definisi operasional, indikator pengukuran, skala pengukuran dan klasifikasi perilaku petani

Variabel Definisi Operasional Indikator Pengukuran Skala Pengukuran Klasifikasi
Perilaku Petani Tindakan yang dilakukan 1. Pengetahuan petani dalam bidang Skor 1. Rendah
petani sebagai respon pembuatan pupuk organik cair: 2. Sedang
terhadap stimulus yang - Bahan 3. Tinggi
bertujuan untuk - Alat
mengelola usaha tani dan - Proses pembuatan
lahan pertaniannya, serta - Manfaat pupuk organik cair.
dipengaruhi oleh 2. Sikap petani dalam pembuatan pupuk
pengetahuan, sikap dan organik cair:
keterampilan yang mereka - Pengalaman pribadi kepercayaan
miliki. terhadap pembuatan pupuk organik

cair dan manfaatnya.
- Pemahaman proses belajar dalam
menggunakan bahan-

9¢



Tabel 4. Lanjutan

Variabel Definisi Operasional Indikator Pengukuran Skala Pengukuran

Klasifikasi

bahan, alat, proses pembuatan.

3. Keterampilan petani mengolah pupuk
organik cair:

Instalasi: Persiapan alat dan bahan,
penyusunan instalasi awal,
pengoperasian dan penyelesaian.
Pembuatan pupuk organik cair:
Persiapan bahan, aktivasi awal pra-
fermentasi, fermentasi dan
pematangan.

Mengoperasikan secara optimal
aplikasi lahan: Fase persiapan lahan,
fase vegetatif, dan fase generatif.

LT



3.2

3.3

28

Metode, Lokasi dan Waktu Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dengan pendekatan deskriptif variabel dan teknik metode survei. Metode ini
digunakan untuk memperoleh data dari responden melalui penyebaran
kuesioner yang berisi pernyataan-pernyataan terstruktur guna
mendeskripsikan variabel-variabel penelitian serta menganalisis hubungan
antara metode penyuluhan dengan pengetahuan, perubahan sikap dan
keterampilan petani dalam pembuatan pupuk organik cair (POC). Penelitian
ini dilaksanakan di Kecamatan Gading Rejo, Kabupaten Pringsewu, Provinsi
Lampung. Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja (purposive) dengan
pertimbangan bahwa Kecamatan Gading Rejo merupakan salah satu wilayah
yang mendapatkan program penyuluhan pembuatan pupuk organik cair
(POC) dengan metode penyuluhan. Waktu pelaksanaan penelitian ini
berlangsung pada bulan Oktober — Desember 2025, dimulai dari tahap
observasi awal, penyebaran kuesioner, hingga proses pengumpulan dan

analisis data.

Populasi, Sampel dan Teknik Penentuan Sampel

Populasi dalam penelitian ini seluruh petani padi sawah di Kecamatan Gading
Rejo, Kabupaten Pringsewu yang menerima program penyuluhan pembuatan
POC berjumlah 119 petani di 6 pekon berdasarkan data Dinas Pertanian
Pringsewu 2025. Sampel adalah sebagian dari populasi yang diambil untuk
mewakili keseluruhan petani padi sawah. Penentuan sampel menggunakan
rumus Slovin dengan tingkat kesalahan sebesar 10%, sebagai berikut:

N

n=-——-:
1+N.e
119

n=——
1+119 x(0,10)

119
1+1,91

119
2,19

n=>54
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Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 54 responden petani. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah proportional
random sampling, yaitu metode pengambilan sampel secara acak dari setiap
pekon yang memperoleh program penyuluhan pembuatan Pupuk Organik
Cair (POC). Penentuan jumlah sampel pada masing-masing pekon dilakukan
secara proporsional berdasarkan jumlah petani yang ada, sehingga setiap
pekon memiliki peluang yang seimbang untuk terwakili sesuai dengan
kondisi populasi sebenarnya. Distribusi responden diharapkan mampu
mencerminkan karakteristik dan jumlah petani pada setiap pekon secara
objektif dan adil, serta meminimalkan bias dalam pemilihan responden. Oleh
karena itu, hasil penelitian yang diperoleh dapat menggambarkan keadaan
populasi secara lebih akurat dan representatif. Alokasi sampel dengan cara
teknik proportional random sampling dalam penelitian ini disajikan sebagai

berikut:

Rumus alokasi proportional random sampling (Sugiyono, 2017):

N;
ni=—Xn
N
Keterangan:
n; = Jumlah sampel yang diinginkan
Ni = Jumlah populasi tiap pekon
N = Jumlah seluruh populasi
n = Sampel penelitian

Berdasarkan penerapan rumus tersebut, diperoleh hasil perhitungan jumlah
sampel dari masing-masing pekon di Kecamatan Gading Rejo yang menjadi
penerima program penyuluhan pembuatan pupuk organik cair (POC).
Penentuan jumlah sampel dilakukan secara proporsional dengan
mempertimbangkan jumlah petani pada setiap pekon, sehingga sampel yang
diambil mampu mewakili kondisi populasi secara menyeluruh. Hasil
perhitungan ini digunakan sebagai dasar dalam pelaksanaan pengambilan
responden penelitian agar distribusi sampel sesuai dengan proporsi petani di
tiap pekon. Rincian jumlah sampel dari masing-masing pekon tersebut dapat

dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Perhitungan sampel secara proporsional penyuluhan pembuatan
pupuk organik cair (POC) di Kecamatan Gading Rejo tahun 2025

Populasi Penerima

No Pekon Penyuluhan Pembuatan Jumlah Sampel (Petani)
POC (Petani)

1 Tegal Sari 15 15
— X —
15109 54 7

2 Panjerejo 50
——x 54 =23
11109

3 T j

ambahrejo 10 2V sao

12159

4 Tulungagung 25
—Xx54 =11
1%9 >

5 Bulukarto 7
— X 54 =
11129 >

6 Bulurejo 12
— X 54 =
119 >

Jumlah 119 54

Sumber: Data diolah tahun 2025.

Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan bahwa jumlah sampel petani yang
digunakan dalam penelitian ini tersebar di enam pekon dengan jumlah yang
bervariasi. Pekon Tegal Sari memiliki jumlah sampel sebanyak 7 petani,
Pekon Panjerejo sebanyak 23 petani, Pekon Tambahrejo sebanyak 5 petani,
Pekon Tulungagung sebanyak 11 petani, Pekon Bulukarto sebanyak 3 petani,
dan Pekon Bulurejo sebanyak 5 petani. Total keseluruhan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini berjumlah 54 petani. Perbedaan jumlah
sampel pada setiap pekon disesuaikan dengan proporsi jumlah populasi petani
yang ada di masing-masing wilayah penelitian. Proses pengambilan sampel
diawali dengan pendataan seluruh populasi petani di setiap pekon yang
menjadi lokasi penelitian. Pendataan dilakukan menggunakan bantuan
perangkat lunak Microsoft Excel, sehingga diperoleh jumlah populasi petani
secara keseluruhan sebanyak 119 orang. Penentuan responden sampel pada
masing-masing pekon dilakukan secara acak (random sampling) dengan
memanfaatkan fungsi Rand Between pada Microsoft Excel dengan
menentukan rentang angka mulai dari 1 sampai dengan jumlah populasi petani
pada masing-masing pekon. Angka yang terpilih secara acak kemudian
disesuaikan dengan daftar populasi, di mana nomor tersebut menunjukkan

individu petani yang dijadikan sebagai responden penelitian. Melalui teknik
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pengambilan sampel secara acak ini, diharapkan setiap petani dalam populasi
memiliki peluang yang sama untuk terpilih sebagai sampel, sehingga sampel
yang diperoleh dapat mewakili karakteristik populasi secara keseluruhan dan

mendukung validitas hasil penelitian.

3.4 Jenis dan Metode Pengumpulan Data
A. Data Primer

Data primer merupakan data yang asalnya dari sumber asli atau pertama.
Data ini tidak tersedia dalam bentuk terkompilasi ataupun dalam bentuk
file-file (Narimawati, 2008). Data primer dikumpulkan oleh peneliti untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian. Pada penelitian ini,
informasi data primer diperoleh dari hasil observasi dan wawancara

dengan responden.

B. Data Sekunder

Data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung memberikan
data kepada pengumpul data. Contohnya seperti dari orang lain atau
dokumen-dokumen. Data sekunder bersifat data yang mendukung
keperluan data primer (Sugiyono, 2017). Data sekunder yang digunakan
dalam penelitian ini adalah buku, skripsi, jurnal, artikel dan aparatur

Kecamatan Gading Rejo.

3.5 Uji Validitas dan Reliabilitas
A. Uji Validitas

Uji validitas merupakan salah satu teknik pengujian instrumen penelitian
yang bertujuan untuk mengetahui tingkat keabsahan suatu kuesioner. Uji
ini digunakan untuk memastikan bahwa setiap butir pertanyaan dalam
kuesioner benar-benar mampu mengukur variabel yang ingin diteliti. Uji
validitas dilakukan untuk melihat sejauh mana instrumen penelitian dapat

mengungkapkan data yang sesuai dengan konsep yang hendak diukur.
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Suatu kuesioner dikatakan valid apabila setiap pertanyaan yang terdapat di
dalamnya mampu menggambarkan dan mewakili indikator dari variabel
penelitian. Apabila butir pertanyaan tidak sesuai dengan indikator
variabel, maka data yang diperoleh tidak akan mencerminkan kondisi yang

sebenarnya, sehingga dapat memengaruhi hasil penelitian.

Pengujian validitas dilakukan dengan membandingkan nilai ¢ hitung
dengan nilai ¢ tabel. Kriteria pengujiannya adalah apabila nilai ¢ hitung
lebih besar daripada ¢ tabel, maka butir pertanyaan dinyatakan valid karena
mampu mengukur variabel yang dimaksud. Sebaliknya, apabila nilai ¢
hitung lebih kecil daripada ¢ tabel, maka butir pertanyaan dinyatakan tidak
valid dan perlu diperbaiki atau dihilangkan dari kuesioner. Perhitungan
validitas butir pertanyaan dilakukan dengan mencari nilai » hitung
menggunakan rumus korelasi antara skor setiap butir pertanyaan dengan
skor total. Nilai r hitung yang diperoleh kemudian dikonversikan ke dalam
nilai ¢ hitung untuk dibandingkan dengan ¢ fabel. Rumus untuk mencari
nilai » hitung adalah sebagai berikut (Ghozali, 2016):

(ZX1Y1)—(EX1)x(ZY1)
V{nzx12- £x12}x{nZx12— £X12}

r hitung =n

Keterangan:

r = Koefisien korelasi (validitas)

X = Skor pada atribut item n

Y = Skor pada total atribut

XY = Skor pada atribut item n dikalikan skor total
N = Banyaknya atribut

Hasil uji validitas instrumen kuesioner dalam penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui sejauh mana setiap butir pertanyaan yang digunakan
mampu mengukur variabel penelitian secara tepat, akurat, dan konsisten
sesuai dengan tujuan penelitian. Uji validitas bertujuan untuk memastikan
bahwa instrumen yang digunakan benar-benar merepresentasikan konsep
atau variabel yang diteliti, sehingga data yang diperoleh dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Instrumen kuesioner yang telah

dinyatakan valid diharapkan mampu menggambarkan perilaku petani
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yang diterapkan. Hasil uji validitas kuesioner perilaku petani dalam
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pembuatan pupuk organik cair melalui metode penyuluhan di Kecamatan

Gading Rejo disajikan secara rinci pada Tabel 6 dan Tabel 7.

Tabel 6. Hasil uji validitas metode penyuluhan

Corrected item-Total

Variabel . Uji Validitas
Correlation

Metode Penyuluhan
Pertanyaan 1 0.498" Valid
Pertanyaan 2 0.649™ Valid
Pertanyaan 3 0.601™ Valid
Pertanyaan 4 0.684™ Valid
Pertanyaan 5 0.545" Valid
Pertanyaan 6 0.665™ Valid
Pertanyaan 7 0.530" Valid
Pertanyaan 8 0.633" Valid
Pertanyaan 9 0.620™ Valid
Pertanyaan 10 0.683" Valid
Pertanyaan 11 0.891* Valid
Pertanyaan 12 0.647" Valid
Pertanyaan 13 0.504" Valid
Pertanyaan 14 0.691% Valid
Pertanyaan 15 0.672" Valid
Pertanyaan 16 0.577" Valid

Sumber: Data diolah, 2026.

Keterangan:

* : Nyata pada taraf kepercayaan 95 % (a=0,05)

*x : Sangat nyata pada taraf kepercayaan 99% (a=0,01)

Berdasarkan Tabel 6, hasil uji validitas metode penyuluhan menunjukkan

bahwa 16 butir pertanyaan pada variabel anjangsana memiliki nilai r
hitung di atas 0,444 menunjukkan bahwa hasil uji validitas pada setiap

indikator diperoleh nilai r hitung lebih besar dari pada r tabel dengan

jumlah responden 20 orang.



Tabel 7. Hasil uji validitas perilaku petani

Corrected item-Total

Variabel Correlation Uji Validitas

Perilaku Petani

Pertanyaan 1 0.567" Valid
Pertanyaan 2 0.834™ Valid
Pertanyaan 3 0.590™ Valid
Pertanyaan 4 0.746™ Valid
Pertanyaan 5 0.519° Valid
Pertanyaan 6 0.590" Valid
Pertanyaan 7 0.499" Valid
Pertanyaan 8 0.600™ Valid
Pertanyaan 9 0.688"™ Valid
Pertanyaan 10 0.500" Valid
Pertanyaan 11 0.695™ Valid
Pertanyaan 12 0.596™ Valid
Pertanyaan 13 0.690™ Valid
Pertanyaan 14 0.551" Valid
Pertanyaan 15 0.713" Valid
Pertanyaan 16 0.725™ Valid
Pertanyaan 17 0.457" Valid
Pertanyaan 18 0.605™ Valid
Pertanyaan 19 0.500" Valid
Pertanyaan 20 0.742" Valid
Pertanyaan 21 0.652* Valid
Pertanyaan 22 0.695™ Valid
Pertanyaan 23 0.688" Valid
Pertanyaan 24 0.672* Valid
Pertanyaan 25 0.617" Valid
Pertanyaan 26 0.683" Valid
Pertanyaan 27 0.568" Valid
Pertanyaan 28 0.749" Valid
Pertanyaan 29 0.521" Valid
Pertanyaan 30 0.746™ Valid
Pertanyaan 31 0.584™ Valid
Pertanyaan 32 0.559" Valid
Pertanyaan 33 0.448" Valid
Pertanyaan 34 0.649™ Valid
Pertanyaan 35 0.661" Valid

Sumber: Data diolah, 2026.

Keterangan:
* : Nyata pada taraf kepercayaan 95 % (a=0,05)
ok : Sangat nyata pada taraf kepercayaan 99% (a=0,01)
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Berdasarkan Tabel 7 hasil uji validitas Perilaku petani terdapat 35 butir
pertanyaan yang diuji, hasil perhitungan menunjukkan bahwa 35 butir
pertanyaan memiliki nilai r hitung di atas 0,444. Hal ini menunjukkan
bahwa hasil uji validitas pada setiap indikator diperoleh nilai r hitung lebih

besar dari pada r tabel.

. Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan ukuran yang menunjukkan sejauh mana suatu
instrumen penelitian mampu memberikan hasil pengukuran yang
konsisten, stabil, dan dapat dipercaya ketika digunakan berulang kali
dalam kondisi yang relatif sama, sehingga berkaitan erat dengan tingkat
ketepatan, ketelitian, dan keakuratan alat ukur dalam mengungkap data
yang sebenarnya. Uji reliabilitas dilakukan untuk menilai konsistensi
internal dari butir-butir pertanyaan dalam instrumen, yaitu memastikan
bahwa setiap item mampu mengukur variabel yang sama secara konsisten
serta meminimalkan kesalahan pengukuran (measurement error). Dalam
penelitian ini, pengujian reliabilitas menggunakan metode Cronbach’s
Alpha sebagai indikator konsistensi internal, di mana apabila nilai
Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,6 (o > 0,6), maka variabel atau
instrumen tersebut dinyatakan reliabel dan layak digunakan, karena
semakin mendekati angka 1 menunjukkan tingkat reliabilitas yang
semakin tinggi. Cara pengujiannya adalah sebagai berikut:
1. Membuat tabulasi dengan memberikan nomor pada setiap pertanyaan
kuesioner.
2. Pengujian reliabilitas yang selanjutnya menggunakan rumus korelasi
sederhana.
Adapun rumus uji reliabilitas yang digunakan, yaitu sebagai berikut

(Umar, 2004)

2 (r.tt)

r total = total =
(1 + r.tt)
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Keterangan:
r-total = Angka reliabilitas keseluruhan item atau koefisien reliabilitas
r.tt = Angka korelasi delahan pertama dan belahan kedua

Tabel 8. Hasil uji reliabilitas metode penyuluhan

Variabel X Cronbach’s Alpha Keputusan
Metode Penyuluhan 0, 848 Reliabel
Sumber: Data diolah, 2026.

Tabel 8 menunjukkan bahwa nilai uji reliabilitas pada setiap indikator
metode penyuluhan berada di atas 0,6. Berdasarkan ketentuan penilaian,
suatu variabel dinyatakan reliabel dan konsisten apabila memiliki nilai
Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,6 dengan demikian, seluruh item
pertanyaan pada variabel metode penyuluhan dapat dinyatakan reliabel

dan konsisten.

Tabel 9. Hasil uji reabilitas perilaku petani

Variabel Y Cronbach’s Alpha Keputusan
Perilaku Petani 0,954 Reliabel
Sumber: Data diolah, 2026.

Berdasarkan Tabel 9, nilai uji reliabilitas pada setiap indikator variabel Y
tercatat lebih besar dari 0,6 oleh karena itu, seluruh item pernyataan pada

variabel perilaku petani dinyatakan reliabel atau konsisten.

3.6 Metode Analisis Data

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini merupakan analisis deskriptif
variablel. Penelitian ini bertujuan menjawab permasalahan mengenai metode
penyuluhan terhadap pengetahuan, sikap, dan keterampilan petani padi dalam
kegiatan penyuluhan pembuatan pupuk organik cair (POC) di Kecamatan
Gading Rejo melalui analisis deskriptif variabel. Pertanyaan pertama dijawab
melalui analisis deskriptif melalui hasil skoring kuesioner dan pertanyaan
terbuka pada responden. Pertanyaan kedua dijawab melalui analisis
deskriptif variabel melalui skoring pada kuesioner dan diperkuat dengan

pertanyaan terbuka. Metode analisis data dilakukan menggunakan metode
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analisis deskriptif variable untuk menggambarkan kondisi penelitian

Analisis data merupakan proses mengolah dan menyusun data secara
sistematis yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi.
Proses ini meliputi pengorganisasian data ke dalam kategori tertentu,
menjabarkannya ke dalam unit-unit kecil, melakukan sintesis, menyusun pola,
memilih informasi penting, dan menyimpulkan hasilnya sehingga dapat
dipahami oleh peneliti maupun orang lain (Sugiyono, 2017). Data yang
dianalisis berupa angka dari hasil kuesioner dengan skala data ordinal.
Analisis statistik deskriptif variabel digunakan untuk menggambarkan data
setiap variabel secara kuantitatif berdasarkan skor yang diperoleh dari
jawaban responden. Teknik ini digunakan untuk mengetahui frekuensi,
persentase dan rata-rata skor masing-masing indikator pada variabel X
(metode penyuluhan) dan variabel Y (perilaku petani). Penelitian ini juga
menyajikan data deskriptif tambahan mengenai kegiatan studi banding dan
sekolah lapang untuk memberikan gambaran pelaksanaan metode penyuluhan
yang telah dilakukan di Kecamatan Gading Rejo, tanpa dilakukan pengujian

hubungan statistik.

Rumus rata-rata (Mean)

)¢
g==2
n
Keterangan:
X = Nilai rata-rata
¥X = Jumlah total skor dari seluruh responden
n = Jumlah responden

Setelah nilai rata-rata diperolah, data diklasifikasikan ke dalam tiga

kategori berdasarkan rentang nilai skor skala ordinal. Analisis statistik

deskriptif dilakukan melalui beberapa tahapan:

1. Penyajian data variabel X dan Y dengan model tabulasi

2. Penentuan kecenderungan nilai responden untuk masing-masing
variabel yang dikelompokkan ke dalam 3 (tiga) kelas kriteria (Siegel,
1997), masing-masing adalah: (1) Rendah, (2) Sedang, dan (3) Tinggi.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1.

Metode penyuluhan pertanian di Kecamatan Gading Rejo meliputi
ceramah, diskusi, demonstrasi, studi banding, dan sekolah lapang.
Ceramabh, diskusi dan demonstrasi merupakan metode yang paling sering
dilakukan, termasuk dalam kegiatan penyuluhan pembuatan pupuk organik
cair (POC), sedangkan studi banding dan sekolah lapang pernah
dilaksanakan, namun tidak rutin karena keterbatasan waktu, kesempatan,
dan jumlah peserta. Secara keseluruhan, metode penyuluhan yang
aplikatif, interaktif, dan partisipatif, dengan penekanan pada praktik
langsung dan pendampingan penuh, dinilai efektif bagi petani, serta petani
berharap kegiatan penyuluhan ke depan lebih banyak mengandung praktik
langsung, didampingi dari awal hingga akhir.

Perilaku petani dalam pembuatan pupuk organik cair (POC) di Kecamatan
Gading Rejo secara keseluruhan tergolong baik, dengan mayoritas petani
berada pada kategori tinggi. Pengetahuan petani sebagian besar sudah
baik dan mampu memahami bahan, proses, serta manfaat POC. Sikap
petani terhadap POC cenderung positif, ditunjukkan oleh kepercayaan,
minat, dan kesiapan mereka untuk mempraktikkan POC meskipun
sebagian masih mempertimbangkan penggunaan pupuk kimia sebagai
pelengkap. Keterampilan petani bervariasi, sebagian sudah mandiri dan
mampu menerapkan tahapan pembuatan dan aplikasi POC, sementara
sebagian lain masih memerlukan pendampingan. Secara keseluruhan,
penyuluhan dan praktik lapangan telah berhasil membentuk perilaku

petani yang mendukung penerapan POC, meskipun penguatan
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keterampilan teknis tetap diperlukan agar implementasi di lapangan dapat

lebih optimal dan merata.

5.2 Saran

1.

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, disarankan agar kegiatan
penyuluhan pembuatan pupuk organik cair (POC) di Kecamatan Gading
Rejo lebih menekankan penggunaan metode penyuluhan yang bersifat
partisipatif dan aplikatif karena metode tersebut dinilai lebih mudah
dipahami dan mendorong keterlibatan aktif petani. Selain itu, diperlukan
dukungan berkelanjutan dari penyuluh dan instansi terkait dalam bentuk
pendampingan, penyediaan sarana pendukung, serta peningkatan intensitas
dan pemerataan kegiatan penyuluhan, agar pengetahuan, sikap, dan
keterampilan petani terhadap pembuatan dan pemanfaatan POC dapat
terus meningkat dan diterapkan secara berkelanjutan dalam kegiatan

usahatani.
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